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Abstract (English) 

The observations at SDN Cipayung 02 and SDN Cipayung 03 revealed that a 

number of students in the science subject have not yet reached the Minimum 

Mastery Criteria (KKM) due to a low understanding of the material. This 

challenge arises from the lack of variation in the learning process and the limited 

utilization of instructional media. Consequently, students lose interest in 

learning and face difficulties in comprehending the material. The aim of this 

research is to transfer knowledge and shape students with critical thinking skills, 

a high level of curiosity, and the ability to address everyday life problems. This 

study employs a quantitative approach with a Quasi-Experimental design, 

involving two classes: a control class and an experimental class (receiving 

special treatment). The research population includes 252 students from SDN 

Cipayung 02 and 270 students from SDN Cipayung 03, located in the Cikarang 

Timur Sub-district. The sample consists of two classes, each comprising 31 

students for the experimental and control groups. The results of the hypothesis 

testing show a Asymp.Sig (2-tailed) value of 0.000<0.05. Therefore, the 

hypothesis is accepted based on the decision-making criteria using the Mann-

Whitney U statistical test, where a Asymp.Sig value less than 0.05 indicates 

hypothesis acceptance. From these statistical findings, it can be concluded that 

the Cooperative Method has a positive impact on the learning outcomes of 

fourth-grade students in SD schools in the Cikarang Timur Sub-district. 
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Abstrak (Indonesia) 

Hasil observasi di SDN Cipayung 02 dan SDN Cipayung 03 menunjukkan 

bahwa sejumlah siswa pada mata pelajaran IPA belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) karena pemahaman materi yang masih rendah. 

Kendala tersebut muncul akibat kurangnya variasi dalam proses pembelajaran 

dan minimnya pemanfaatan media pembelajaran. Dampaknya, siswa kehilangan 

minat belajar dan menghadapi kesulitan memahami materi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, membentuk siswa dengan 

keterampilan berpikir kritis, rasa ingin tahu yang tinggi, dan kemampuan 

menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimen, 

melibatkan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen (kelas yang 

mendapatkan perlakuan khusus). Populasi penelitian mencakup 252 siswa di 

SDN Cipayung 02 dan 270 siswa di SDN Cipayung 03, Kecamatan Cikarang 

Timur. Sampel yang diambil terdiri dari dua kelas, masing-masing berjumlah 31 

siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000<0,05. Oleh karena itu, 

hipotesis diterima dengan dasar pengambilan keputusan menggunakan uji 

statistik Mann-Whitney U, di mana nilai Asymp.Sig yang kurang dari 0,05 

menunjukkan penerimaan hipotesis. Dari hasil statistik tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Metode Kooperatif memberikan pengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa kelas IV SD di Kecamatan Cikarang Timur. 
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PENDAHULUAN 

Pelndidikan ialah sulatul prosels mellibatkan bellajar dan pelmbellajaran delngan tuljulan agar 

siswa selcara aktif melngelmbangkan kelmampulan spiritulal, pelngelndalian diri, buldi pelkelrti, 

kelcelrdasan, potelnsi akhlak mullia, dan keltelrampilan yang dibultulhkan olelh diri melrelka selndiri 

dan masyarakat. Pelndidikan melrulpakan kelgiatan dinamis dan pelnulh tantangan, delngan fokuls 

pada pelngalaman bellajar yang mellibatkan siswa selcara aktif. Siswa tidak hanya belrpelran 

selbagai pelnelrima informasi, teltapi julga telrlibat aktif dalam prosels pelmbellajaran. Paradigma 

pelndidikan tellah melngalami pelrgelselran, di mana siswa tidak lagi hanya "dibelri tahul" teltapi 

julga melmiliki kelmampu lan ulntulk melncari dan melnggali pelngeltahulan dari belrbagai sulmbelr 

pelmbellajaran. 

Intelraksi antara pelselrta didik dan pelndidik dalam lingkulngan kellas diakuli selbagai 

hulbulngan kritis dalam prosels pelmbellajaran. Pelran gulrul dalam dinamika kellas dianggap 

selbagai ulnsulr yang sangat signifikan ulntulk melrangsang rasa ingin tahul dan pelrhatian pelselrta 

didik telrhadap prosels pelmbellajaran. Hal ini belrtuljulan agar pelselrta didik telrmotivasi ulntulk aktif 

dalam kelgiatan bellajar yang telrjadi di dalam kellas. (Novayullianti & Harlinda, 2021). 

Kelmampulan ultama yang dimiliki olelh gulrul dalam mellaksanakan prosels bellajar-melngajar 

bulkan hanya selbagai kelahlian tambahan, mellainkan melrulpakan ulnsulr pokok yang elselnsial 

dalam melmfasilitasi dinamika kelgiatan bellajar di dalam kellas. (Sulsanto elt al., 2022). Pada saat 

ini, kulalitas pelndidikan melngalami tantangan akibat pelnulrulnan multul, yang diselbabkan olelh 

kulrangnya kompeltelnsi gulrul dalam mellaksanakan pelmbellajaran di dalam kellas. Tantangan ini 

selmakin dipelrparah delngan potelnsi pelnulrulnan minat siswa telrhadap matelri pelmbellajaran, yang 

dapat telrcelrmin dalam pelncapaian hasil bellajar yang kulrang optimal. 

Hasil bellajar melruljulk pada pelncapaian yang dipelrolelh olelh siswa seltellah melnyellelsaikan 

kelgiatan pelmbellajaran (Rahman, 2021). Hasil bellajar dapat diartikan selbagai tingkat 

kelbelrhasilan selorang siswa dalam melmahami sulatul mata pellajaran di lingkulngan selkolah, yang 

diulkulr mellaluli nilai yang dipelrolelh dari elvalulasi ataul uljian pada belrbagai mata pe llajaran 

(Irawati elt al., 2021). Melnulrult (Mulhammad Iqbal Ma'rulf dalam Mulkhlasin 2020) Belrpelndapat 

bahwa hasil bellajar melruljulk pada pelncapaian pelngeltahulan, pelmahaman, dan keltelrampilan 

yang tellah dipellajari dan dikeltahuli olelh siswa, mellibatkan aspelk kognitif, afelktif, dan 

psikomotor. Melnulrult  (Sulmarni Mulkhlasin, 2020) Hasil bellajar melrulpakan manifelstasi 

pelrulbahan sikap dan pelrilakul individul, tidak telrbatas pada pelrulbahan pelngeltahulan selmata, 

mellainkan julga melncakulp pelrulbahan dalam keltelrampilan, kelmampulan, sikap, kelbiasaan, 

pelmahaman, dan tindakan positif. Selmula pelrulbahan ini haruls telrjadi delngan kelsadaran, 

melmiliki dampak positif, belrsifat obyelktif, belrkelsinambulngan, dan belrorielntasi pada jangka 

panjang (Mulkhlasin, 2020). 

Melnulrult (Sanjaya 2013 dalam Julndi & Solong, 2021) Indikator hasil bellajar adalah tuljulan 

pelncapaian yang diinginkan siswa seltellah melnyellelsaikan prosels pelmbellajaran. Indikator ini 

melncelrminkan kelmampu lan siswa yang dapat diamati, melncakulp prelstasi yang dipelrolelh siswa 

pasca pelmbellajaran. Selbagai hasilnya, indikator telrselbult melnjadi kulnci dalam melnilai 

kelbelrhasilan akadelmis siswa. Indikator haruls sellaras delngan isi matelri yang disampaikan, 

kelgiatan pelmbellajaran, dan prosels pelnilaian pelmbellajaran ulntu lk melmastikan konsistelnsi 

(Julndi & Solong, 2021). Melnulrult Moorel yang dikultip dalam Faulhah & Rosy (2020), indikator 

hasil bellajar telrbagi melnjadi tiga ranah, yakni: 

1. Ranah kognitif, melncakulp pelngeltahulan, pelmahaman, pelnelrapan, analisis, sintelsis, dan 

elvalulasi. 

2. Ranah afelktif, melncakulp pelnelrimaan, tanggapan, dan pelnilaian nilai. 

3. Ranah psikomotor, melncakulp gelrakan dasar, gelrakan ulmulm, gelrakan telrarah, dan krelasi 

gelrakan. 
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Salah satul tantangan ulmulm dalam aktivitas pelmbellajaran, telrultama dalam kontelks Ilmul 

Pelngeltahulan Alam (IPA), adalah kulrangnya keltelrlibatan siswa dalam prosels bellajar, yang dapat 

melngakibatkan kulrangnya inovasi. Dalam dulnia pelndidikan, pelran gulrul dianggap sangat 

signifikan ulntulk melmbangkitkan minat siswa telrhadap kelgiatan pelmbellajaran. Namuln, pada 

kelnyataannya, masih banyak pelndidik yang lelbih melmilih melnggulnakan meltodel celramah 

selbagai pelndelkatan ultama dalam kelgiatan melngajar. Meltodel celramah melrulpakan sulatul 

pelndelkatan pelmbellajaran di mana pelran gulrul melnjadi fokuls ultama dalam prosels bellajar, 

selmelntara siswa diharapkan hanya belrpelran selbagai pelngamat dan pelndelngar telrhadap 

pelnjellasan yang disampaikan ole lh gulrul. Akibat dari pelndelkatan ini dapat melnciptakan rasa 

bosan pada siswa, melnyelbabkan sikap pasif, dan melngulrangi krelativitas dalam prosels 

pelmbellajaran. Olelh karelna itul, dipelrlulkan langkah-langkah solultif yang ditelrapkan olelh gulrul 

ulntu lk melngatasi kelndala ini (Ratih & Syofyan, 2021). Cara ulntulk melngatasi pelrmasalahan 

telrselbult adalah delngan melmilih ataul melnelrapkan modell pelmbellajaran yang selsulai dan rellelvan 

delngan karaktelristik siswa dan matelri pellajaran yang diajarkan. Siswa yang melnulnjulkkan 

sikap pasif dan kulrang krelatif dapat belrpelngaru lh nelgatif pada pelncapaian hasil bellajar, 

selhingga pelmilihan meltodel pelmbellajaran yang telpat melnjadi faktor kulnci dalam pelnanganan 

masalah ini (Ismah & Elrnawati, 2018). 

Pelngajaran Ilmul Pelngeltahulan Alam (IPA) pada tingkat selkolah dasar, khulsulsnya kellas IV, 

melmiliki dampak yang signifikan dalam melmbelntu lk karaktelr dan melningkatkan kelmampulan 

siswa. Kelbelrlanjultan pelnelrapan mata pellajaran IPA di tingkat dasar, telrultama di kellas IV, julga 

dapat melmbantul melmbelntulk siswa ulntulk melnjadi pelmikir yang kritis, melningkatkan 

relsponsivitas siswa telrhadap kelgiatan bellajar, dan melmulpulk rasa kelingintahulan siswa telrhadap 

lingkulngan selkitarnya (Wardani & Syofyan, 2018). Delngan delmikian, pelngelnalan mata 

pellajaran Ilmul Pelngeltahulan Alam (IPA) di kellas IV selkolah dasar tidak hanya dimaksuldkan 

ulntulk melngalirkan pelngeltahulan, mellainkan julga ulntulk melmbelntulk karaktelr siswa yang 

melmiliki keltelrampilan belrpikir kritis, tingkat kelingintahulan yang tinggi, dan kelmampulan 

dalam melngatasi tantangan dalam situlasi kelhidulpan selhari-hari. 

Ilmul Pelngeltahulan Alam (IPA) melruljulk pada pelngeltahulan teloritis yang dipelrolelh ataul 

disulsuln mellaluli pelndelkatan yang ulnik ataul khulsuls, yang mellibatkan prosels selpelrti obselrvasi 

elmpiris, pelrulmulsan telori, infelrelnsi, elkspelrimeln, dan pelngamatan, selrta melngaitkan belrbagai 

meltodel satu l sama lain (Oktavia, 2019). Melnulrult Kulrnia (2019), tuljulan pelngajaran Ilmu l 

Pelngeltahulan Alam (IPA) di selkolah dasar adalah ulntulk melnggalakkan rasa ingin tahul, 

melmulpulk keltelrampilan dalam mellakulkan pelnellitian telntang lingkulngan alam, melningkatkan 

kelmampulan dalam melmelcahkan masalah dan melngambil kelpultulsan, selrta melningkatkan 

pelngeltahulan dan pelmahaman melngelnai konselp-konselp ilmiah. Tuljulan lainnya adalah 

melngelmbangkan kelsadaran akan pelran dan pelntingnya sains dalam kelhidulpan selhari-hari, 

selrta melndorong partisipasi aktif dalam melnjaga dan mellelstarikan lingkulngan alam. 

Kelbelrhasilan tuljulan pelngajaran IPA akan telrwuljuld jika gulrul melnciptakan kondisi dan situlasi 

pelmbellajaran yang melmulngkinkan siswa selcara aktif melngkonstrulksi, melnggali, dan 

melngelmbangkan pelngeltahulan. Siswa dapat melmbelntulk makna dari matelri pelmbellajaran 

mellaluli prosels pelmbellajaran, kelmuldian melnyimpannya dalam ingatan ulntulk kelmuldian diolah 

dan dikelmbangkan lelbih lanjult. 

Treln nilai PISA Indonelsia melnulnjulkkan pelningkatan seljak PISA 2000 hingga 2018, delngan 

kelnaikan yang modelrat pada kelmampulan melmbaca dan sains, selrta pelningkatan yang lelbih 

signifikan dalam bidang matelmatika. Melskipuln selcara kelsellulrulhan telrdapat pelningkatan 

selpanjang pelriodel telrselbult, pada PISA 2018, skor Indonelsia melngalami pelnu lrulnan rellatif di 

selmula bidang. 
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Gambar 1. Skor PISA 2018 Indonelsia. 

 

Pada PISA 2018, siswa Indonelsia melncapai nilai rata-rata selbelsar 379. Dalam ranah sains, 

melskipuln telrjadi pelnulrulnan jika dibandingkan delngan pelncapaian PISA 2015 yang melncapai 

402 poin, skor rata-rata siswa Indonelsia pada PISA 2018 masih melnelmpati pelringkat keldula 

telrtinggi selpanjang seljarah pellaksanaan PISA. Dalam PISA 2018, Indonelsia melraih nilai rata-

rata 396 di bidang sains, melngalami pelningkatan 3 poin dibanding hasil PISA pelrtama pada 

tahuln 2000. Adapuln skor rata-rata telrelndah dalam bidang sains dicapai pada PISA 2012, yakni 

selbelsar 382 poin. OElCD melnyatakan bahwa 35% siswa Indonelsia belrada di kellompok 

kompeltelnsi tingkat 1a, seldangkan 17% belrada di tingkat kompeltelnsi lelbih relndah. Tingkat 

kompeltelnsi 1a melnggambarkan kelmampulan siswa dalam melnggulnakan bahan ulmulm dan 

pelngeltahulan proseldulral ulntulk melngelnali ataul melmbeldakan pelnjellasan felnomelna ilmiah 

seldelrhana. Melrelka dapat melmullai pelnyellidikan ilmiah delngan bantulan, melnggulnakan 

maksimal dula variabell, dan melmbeldakan hulbulngan selbab akibat seldelrhana. Siswa pada tingkat 

1a julga mampul melnafsirkan data grafik dan visulal delngan kelmampulan kognitif tingkat relndah, 

selrta melmilih pelnjellasan ilmiah telrbaik dalam kontelks ulmulm. Melnulrult data PISA 2018, skor 

litelrasi sains siswa Indonelsia melncapai 396, melnelmpatkannya pada pelringkat kel-70 dari 78 

nelgara pelselrta (kompas.com, 2019). Belrikult daftar lielrasi sains Indonelsia mullai tahuln 2000 

sampai 2018 disajikan dalam tabell 1 

 

Tabell 1. Skor PISA 2018 dan Pelringkat Nelgara di Dulnia Belrdasarkan Pelnilaian Kelmampulan Sains. 
No Ne lgara Skor No Ne lgara Skor No Ne lgara Skor 

1 China 590 31 Litu lania 482 61 Monte lnelgro 415 

2 Singapulra 551 32 Hu lngaria 481 62 Kolombia 413 

3 Makao 544 33 Ru lsia 478 63 Make ldonia 413 

4 E lstonia 530 34 Lu lkse lmbelrg 477 64 Brazil 404 

5 Je lpang 529 35 Islandi 475 65 Arge lntina 404 

6 Finlandia 522 36 Kroasia 472 66 Pe lru l 404 

7 Kore la 519 37 Be llaru ls 471 67 Bosnia 398 

8 Kanada 518 38 Ulkrania 469 68 Ajarbaizan 398 

9 Hong kong 517 39 Italia 468 69 Khazahtan 397 

10 Taipe l 516 40 Tu lrki 468 70 Indonesia 396 

11 Polandia 511 41 Re lpu lblic Slovakia 464 71 Sau ldi Arabia 386 

12 Se llandia barul 508 42 Israe ll 462 72 Le lbanon 384 

13 Slove lnia 507 43 Malta 457 73 Ge lorgia 383 
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14 Inggris 505 44 Yu lnani 452 74 Maroko 377 

15 Au lstralia 503 45 Chili 444 75 Panama 365 

16 Je lrman 503 46 Se lrbia 440 76 Kosovo 365 

17 Be llanda 503 47 Sipru ls 439 77 Pilipina 357 

18 Ame lrika se lrikat 502 48 Malaysia 438 78 Re lpu lblik dominika 336 

19 Swe ldia 499 49 Ulni e lmirat arab 434  

20 Be llaru lsia 499 50 Bru lne liDarulssalam 431 

21 Czhe l 497 51 Jordania 429 

 

Dalam pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran, pelnting ulntulk melmpelrhatikan keltelpatan 

pelnggulnaan modell pelmbellajaran (Sari & Nulgroho, 2019). Ulntulk melncapai elfelktivitas dalam 

prosels pelmbellajaran di kellas, gulrul pelrlul melmiliki pelmahaman dasar telntang kelrangka 

konselptulal pelmbellajaran. Pelmilihan modell pelmbellajaran helndaknya diselsulaikan delngan 

kelbultulhan siswa, melngingat seltiap konselp pelmbellajaran melmiliki ciri-ciri yang u lnik (Muljazi, 

2020). Melnulrult (Kelmp 1995 dalam Khoelrulnnisa & Aqwal, 2020) Pelmbellajaran adalah 

kelgiatan yang dilakulkan baik olelh gulrul maulpuln siswa ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran 

delngan elfelktif dan elfisieln. Melnulrult (Dick and Carely 1985 Khoelrulnnisa & Aqwal, 2020) 

Stratelgi pelmbellajaran dapat dijellaskan selbagai kombinasi matelri dan proseldu lr pelmbellajaran 

yang digulnakan selcara belrsama-sama ulntulk melncapai hasil bellajar pada siswa. Selmelntara itul, 

modell pelmbellajaran melrulpakan sulatul kelrangka kelrja yang digulnakan ulntulk melrancang 

kulrikullulm jangka panjang, melnyulsuln matelri pelmbellajaran, dan melmbimbing prosels 

pelmbellajaran di kellas ataul lingkulngan bellajar lainnya. Modell pelmbellajaran ini belrfulngsi 

selbagai pandulan yang dapat dipilih olelh para gulrul selsulai delngan kelcocokan dan elfisielnsinya 

ulntu lk melncapai tu ljulan pe lndidikan (Mirdad, 2020). Melnulrult (Zulbaeldi dalam Mirdad, 2020) 
Modell pelmbellajaran bisa dijellaskan selbagai sulatul pola yang digulnakan ulntulk melnyulsuln 

kulrikullulm, melngorganisir matelri, dan melmbelrikan pandulan kelpada gulrul di kellas sellama 

prosels pelmbellajaran. 

Melnulrult Hardini dan Delwi (2020), pelmbellajaran koopelratif melrulpakan sulatul modell 

pelmbellajaran kellompok yang melmiliki atulran-atulran telrtelntul. Dalam pelmbellajaran kellompok 

ini, siswa diharapkan dapat mellatih kelmampulan bellajar selcara mandiri delngan melnelntulkan 

cara bellajar melrelka selndiri di dalam kellompok (Anitra, 2021). Pelmbellajaran koopelratif 

melrulpakan ulpaya ulntu lk melningkatkan partisipasi siswa, melmfasilitasi melrelka dalam 

melngalami sikap kelpelmimpinan dan pelngambilan kelpultulsan dalam kontelks kellompok. Sellain 

itul, modell ini melmbelrikan pellulang kelpada siswa ulntulk belrintelraksi dan bellajar selcara 

belrsama-sama (Hasanah & Himami, 2021). Melnulrult (Raharjo & Solihatin 2007 dalam 

(Hasanah & Himami, 2021) Pelmbellajaran koopelratif tidak hanya melmbelrikan pelngajaran 

kelpada siswa telntang pelntingnya kelrjasama, teltapi julga melngajarkan keltelrampilan 

melnyellelsaikan matelri selcara mandiri. Modell ini tidak melmbeldakan ulnsulr sosial selpelrti ras, 

sulkul, dan buldaya, dan melndorong pelnghargaan yang tinggi telrhadap belrbagai kellompok. Rijal 

(2018:188) Pelndapat telrselbult melnyatakan bahwa pelningkatan kulalitas pelmbellajaran mellaluli 

pelnelrapan modell pelmbellajaran yang aktif dan elfelktif akan melmiliki dampak positif pada 

kulalitas pelmbellajaran selcara kelsellulrulhan, yang kelmuldian akan melmelngarulhi prelstasi 

akadelmik siswa (Ari Suldana & Welsnawa, 2017). Melnulrult Isjoni, 2011 dalam (Pulrnomo, 2021) 
Pelmbellajaran Koopelratif adalah sulatul sistelm pelmbellajaran di mana siswa dibelri kelselmpatan 

ulntulk belkelrja sama dalam melnyellelsaikan tulgas melrelka, selmelntara gulrul belrpelran selbagai 

fasilitator. Cara ulntulk melmotivasi siswa agar melrelka dapat melngaplikasikan pelngeltahulan 

melrelka dalam melmelcahkan pelrmasalahan ataul melmbelrikan jawaban pada su latul pelrtanyaan 

akan belrbelda delngan cara yang digulnakan ulntulk melndorong siswa agar dapat melngelmulkakan 
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pelndapat pribadi melrelka (Ella, 2022). Melnulrult (Ibrahim  dkk  2000 dalam Ella, 2022) 

Pelngelmbangan modell pelmbellajaran koopelratif dirancang delngan tuljulan ultama melncapai 

seltidaknya tiga aspelk pelmbellajaran yang krulsial, yakni melningkatkan kelmampulan akadelmik, 

melningkatkan pelnelrimaan telrhadap kelbelragaman, dan melngelmbangkan keltelrampilan sosial. 

Belrdasarkan obselrvasi yang dilakulkan pelnelliti di SDN Cipayulng 02 dan SDN Cipayulng 

03, belbelrapa pelrmasalahan telridelntifikasi pada kellas 4 A dan kellas 4 B, antara lain: relndahnya 

pelncapaian Kritelria Keltu lntasan Minimal (KKM) pada mata pellajaran IPA, pelnelrapan meltode l 

pelmbellajaran yang masih belrsifat celramah olelh gulru l, kulrangnya intelraksi aktif antara gulrul dan 

siswa sellama prosels pelmbellajaran, siswa celndelrulng hanya melnjadi pelndelngar matelri yang 

disampaikan olelh gulrul tanpa adanya kelgiatan lain, dan kulrangnya keltelrlibatan siswa dalam 

mellakulkan pelrcobaan langsulng sellama prosels pelmbellajaran. Fakta ini seljalan delngan telmulan 

dari obselrvasi awal yang dilakulkan olelh pelnelliti di SDN Cipayulng 02 dan SDN Cipayulng 03, 

yang telrmanifelstasi pada nilai Ullangan Harian mata pellajaran IPA, yang dapat ditelmulkan 

dalam Tabell 2 dan Tabell 3: 

 

Tabell 2. data nilai Ullangan Harian IPA Kellas IV SDN Cipayulng 02 dan SDN Cipayulng 03 

No Kelas KKM 
Nilai Siswa (X) 

Jumlah 
X < 75 X > 75 

1. IV 02 75 24 7 31 

2. IV 03 75 21 10 31 

 JUlMLAH 45 17 62 

 

Dari informasi telrselbu lt, dari julmlah 62 siswa yang diamati, 17 siswa tellah melncapai atau l 

mellampauli nilai Kritelria Keltulntasan Minimal (KKM), seldangkan 45 siswa lainnya bellulm 

melncapai KKM. Keladaan ini diselbabkan olelh kulrangnya keltelrlibatan siswa dalam kelgiatan 

pelrcobaan, di mana siswa celndelrulng hanya melndelngarkan pelnjellasan matelri yang 

disampaikan olelh gulrul. Akibatnya, siswa melnjadi pasif dalam prosels pelmbellajaran.  

Dalam pelnellitian ini, pelnullis melruljulk pada pelnellitian selbellulmnya yang melmiliki rellelvansi 

delngan pelnellitian yang akan dilakulkan. Belbelrapa telmulan pelnellitian telrdahullul melnjadi 

landasan tellaah bagi pelnelliti. Melnulrult Asmeldy (2021), kelsimpullan yang dihasilkan adalah 

bahwa telrdapat dampak positif dari pelnelrapan modell pelmbellajaran koopelratif tipel STAD 

telrhadap hasil bellajar siswa kellas V di SD Nelgelri 1 Dompul pada tahuln pelmbellajaran 

2019/2020. 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang telridelntifikasi di SDN Cipayulng 02 dan SDN Cipayulng 

03, pelnelliti belrtuljulan ulntulk melnyellidiki pelrmasalahan telrselbult delngan melnelrapkan meltodel 

pelmbellajaran koopelratif. Meltodel ini diharapkan dapat melngoptimalkan hasil bellajar siswa, 

khulsulsnya dalam mata pellajaran IPA delngan fokuls pada topik Sifat-Sifat Cahaya. Pelngamatan 

pelnelliti melnulnjulkkan bahwa siswa lelbih telrtarik pada kelgiatan kelrja kellompok dan pelrmainan, 

yang dapat melndorong melrelka ulntulk lelbih aktif dalam melngelksplorasi rasa ingin tahul melrelka. 

Olelh karelna itul, belrdasarkan kontelks telrselbult, pelnelliti telrtarik ulntulk mellaksanakan pelnellitian 

delngan juldull "Pengaruh Pembelajaran Kooperatif terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran IPA Kelas IV SD". Tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melngelvalulasi dampak 

pelmbellajaran koopelratif telrhadap hasil bellajar siswa pada mata pellajaran IPA kellas IV Selkolah 

Dasar. 

 

METODE PENELITIAN  

Pelnellitian ini belrsifat kulantitatif, yang melruljulk pada pelndelkatan yang melnggulnakan data 

belrulpa angka-angka dan analisis statistik. Meltodel ku lantitatif digulnakan ulntulk melnginvelstigasi 

sulatul popullasi ataul sampell telrtelntul delngan pelngulmpullan data melnggulnakan instrulmeln 
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pelnellitian. Analisis data dilakulkan selcara kulantitatif dan statistik, delngan tuljulan ulntulk melngulji 

hipotelsis yang tellah dirulmulskan. 

Delsain pelnellitian yang ditelrapkan adalah Qulasi Elkspelrimeln, yang mellibatkan dula kellas, 

yaitul kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln (kellas yang melndapatkan pelrlakulan). Kellas kontrol 

melnelrapkan pelmbellajaran konvelnsional, selmelntara kellas elkspelrimeln melnggulnakan modell 

pelmbellajaran koopelratif. Pelnguljian dilakulkan dula kali, yakni selbellulm dan seltellah pelnelrapan 

pelrlakulan. Pelnguljian awal selbellulm pelrlakulan diselbult prel-tels, selmelntara pelnguljian seltellah 

pelrlakulan diselbult post-tels. 

 

Tabell 3. data Qulasi Elkspelrimeln Delsign 
Kelas Pre test Perlakuan Post test 

E lkspe lrimeln O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Dimana :  

X =  Pelrlakulan 

O1 =  Pelmbelrian prel telst pada kellas elkspelrimeln yang dibelrikan pelrlakulan delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran koopelratif. 

O2 =  Pelmbelrian post telst pada kellas elkspelrimeln yang dibelrikan pelrlakulan delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran koopelratif. 

O3 =  Pelmbelrian Prel telst pada kellas control tanpa dibelrikan pelrlakulan. 

O4 =  Pelmbelrian Post telst pada kellas control tanpa dibelrikan pelrlakulan. 

Yang melnjadi variabell pelnellitian ini adalah: Variabell belbas (X) yaitu l pelmbellajaran 

koopelratif dan Variabell telrikat (Y) yaitul hasil bellajar.  

 

Populasi 

Popullasi melruljulk pada sellulrulh sulbjelk pelnellitian, dan jika pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melnginvelstigasi sellulrulh ellelmeln yang ada dalam wilayah pelnellitian, maka pelnellitiannya dapat 

dikatelgorikan selbagai pelnellitian popullasi (Oktavia, 2019). Popullasi yang akan melnjadi fokuls 

pelnellitian ini adalah siswa dari SDN Cipayulng 02, yang belrjulmlah 252 siswa, dan siswa dari 

SDN Cipayulng 03, yang belrjulmlah 270 siswa, di Kelcamatan Cikarang Timulr. 

 

Sampel 

Sampell melrulpakan bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi. Dalam 

pelnellitian ini, pelngambilan sampell dilakulkan delngan melnggulnakan Telknik Pulrposivel 

Sampling. Melnulrult Oktavia (2019), Pulrposivel Sampling adalah meltodel pelngambilan sampell 

yang dilakulkan belrdasarkan pelrtimbangan pelnelliti, di mana pelnelliti melmilih ulnsulr-ulnsulr yang 

dianggap suldah melncaku lp karaktelristik yang diinginkan dalam sampell yang diambil. 

Sampell pelnellitian ini telrdiri dari dula kellas, yaitu l kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Kellas 

elkspelrimeln telrdiri dari siswa kellas IV SDN Cipayu lng 02, delngan julmlah siswa selbanyak 31. 

Selmelntara itul, kellas kontrol telrdiri dari siswa kellas IV SDN Cipayulng 03, julga delngan julmlah 

siswa selbanyak 31. Pelnting ulntulk dicatat bahwa keldulanya melnggulnakan kulriku llulm yang sama 

dan melmiliki tingkat hasil bellajar (nilai) yang seltara. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngulmpullan data melruljulk pada meltodel yang digulnakan ulntulk melnghimpuln 

informasi. Pelngulmpullan data dapat dilakulkan mellaluli belrbagai seltting, sulmbelr, dan cara yang 

belrbelda. Dalam kontelks cara pelngulmpullan data, pelnelliti melnggulnakan belbelrapa telknik 

pelngulmpu llan data selbagai be lrikult: 
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1. Tels 

Tels yang digulnakan olelh pelnelliti dalam pelnellitian ini belrsifat sulbjelktif dan telrdiri dari 

soal pilihan ganda dan elsai, delngan masing-masing telrdapat 5 pelrtanyaan. Tels akhir yang 

diselbult selbagai post-telst digulnakan selbagai instrulmeln ulntulk melngulkulr hasil bellajar siswa 

telrhadap matelri yang tellah diajarkan melnggulnakan meltodel Koopelratif dalam pelmbellajaran 

IPA. 

2. Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi belrpelran selbagai pelngulat informasi yang dipelrolelh sellama prosels 

pelnellitian. Pelnggulnaan telknik dokulmelntasi ini belrtuljulan ulntulk melnggali data telrkait nilai 

pelselrta didik delngan melruljulk pada daftar nilai yang telrseldia di selkolah. Sellain itul, meltodel 

ini dimanfaatkan ulntulk melrelkam selcara telrtullis kelgiatan pelmbellajaran, telrmasulk profil 

selkolah, selrta melndokulmelntasikan momeln mellaluli foto sellama prosels pelmbellajaran 

belrlangsulng sellama pelnellitian.  

 

HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dari data yang tellah dipelrolelh, analisis melnulnju lkkan bahwa kelmampulan awal siswa pada 

keldula kellas, baik kellas elkspelrimeln maulpuln kellas kontrol, masih telrgolong relndah. Selbellulm 

pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran, dilakulkan preltelst melnggulnakan instrulmeln belrulpa soal 

pilihan ganda selbanyak 10 nomor. 

Pelnellitian ini telrdiri dari 3 pelrtelmulan, delngan sulbjelk pelnellitian belrulpa siswa kellas IV 

selmelstelr gelnap di SD Cipayulng 02 dan Cipayulng 03, masing-masing belrjulmlah 31 orang. Pada 

pelrtelmulan pelrtama, dilakulkan pelmbellajaran tanpa tindakan delngan pelmbelrian preltelst. Pada 

pelrtelmulan keldula, dilakulkan pelmbelrian tindakan (X) di kellas elkspelrimeln melnggulnakan 

meltodel koopelratif, selmelntara kellas kontrol melnggulnakan meltodel kontelkstulal ataul celramah. 

Pada pelrtelmulan keltiga, dilakulkan elvalulasi selrta pelmbelrian posttelst. Hasil tels pelrtama pada 

pelrtelmulan pelrtama, selbellulm pelnelrapan modell pelmbellajaran koopelratif delngan preltelst, 

melnulnjulkkan bahwa hasil bellajar IPA selcara individul bellulm melncapai indikator kelbelrhasilan 

pelnellitian Qulasi Elkspelrimeln, karelna masih ada 19 siswa di kellas elkspelrimeln dan 26 siswa di 

kellas kontrol yang melmpelrolelh nilai di bawah KKM (<75), ataul selkitar 57,2% siswa yang 

bellulm melncapai KKM. 

 

1. Ulji Delskriptif 

Tabell 4. Hasil Preltels dan Posttels Elkspelrimeln dan Kontrol 
Descriptive Statistics 

 N Rangel Minimulm Maximulm Melan Std. Delviation 

Pre lTelst Elkspelrimeln 31 80 20 100 67.74 19.868 

PostTelst Elkspelrimeln 31 33 67 100 86.77 8.713 

Pre lTelst Kontrol 31 67 20 87 57.71 15.864 

PostTelst Kontrol 31 93 7 100 63.19 24.231 

Valid N (listwisel) 31      

 

Seltellah dilakulkan preltelst dan posttelst, telrlihat bahwa hasil bellajar kellompok elkspelrime ln 

melngalami pelningkatan. Rata-rata nilai preltelst adalah 67.74, seldangkan nilai posttelst 

melningkat melnjadi 86.77. Sellanjultnya, ulntulk melngulji hipotelsis telntang pelngarulh meltode l 

Koopelratif telrhadap hasil bellajar siswa kellas IV di SD di Kelcamatan Cikarang Timulr, pelrlu l 

dipelrhatikan hasil preltelst dan posttelst pada kellompok kontrol. Hasil bellajar kellompok kontrol 

julga melngalami pelningkatan, delngan rata-rata nilai preltelst selbelsar 57.71 dan nilai postte lst 

selbelsar 63.19. 
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2. Ulji Normalitas 

Tabell 5. Hasil Ulji Wilcoxon 
Test Statisticsa 

 

PostTelst 
Elkspelrimeln - 

Pre lTelst 
Elkspelrimeln 

PostTelst Kontrol 
- Pre lTelst 
Kontrol 

Z -4.404b -2.190b 

Asymp. Sig. (2-taileld) .000 .029 

a. Wilcoxon Signeld Ranks Telst 
b. Baseld on nelgativel ranks. 

 

Langkah sellanjultnya mellibatkan selrangkaian ulji, telrmasulk ulji prasyarat yang telrdiri dari ulji 

normalitas dan ulji homogelnitas, selrta ulji hipotelsis delngan melnggulnakan ulji Mann-Whitnely Ul. 

Ulji normalitas digulnakan ulntulk melnilai apakah selbaran data pelnellitian melmiliki distribulsi 

normal ataul tidak. Ulji normalitas yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah ulji Wilcoxon 

signeld ranks. Hasil ulji Wilcoxon signeld ranks telst melnulnjulkkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-

taileld) pada kellompok elkspelrimeln adalah 0,000 (kulrang dari 0,05), dan pada kellompok kontrol 

adalah 0,029 (julga kulrang dari 0,05), melnulnjulkkan adanya pelrbeldaan antara hasil bellajar 

preltelst dan posttelst pada keldula kellompok (Hypothelsis accelpteld). Olelh karelna itul, dapat 

disimpullkan bahwa data melmiliki distribulsi normal. 

 

3. Ulji Homogelnitas 

Tabell 6. Hasil Ulji Homogelnitas 
Test of Homogeneity of Variance 

 Lelve lnel Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Bellajar Baseld on Melan 17.537 1 60 .000 

Baseld on Meldian 12.188 1 60 .001 

Baseld on Meldian and with 
adjulsteld df 

12.188 1 44.048 .001 

Baseld on trimmeld melan 16.676 1 60 .000 

 

Ulji homogelnitas belrtuljulan ulntulk melnilai apakah data belrasal dari popullasi yang homogeln. 

Dalam pelnellitian ini, ulji homogelnitas melnggulnakan ulji statistik Lelvelnel. Jika nilai hitulng 

(Asymp.Sig) kulrang dari 0,05, maka hipotelsis ditelrima, melnulnjulkkan homogelnitas data. 

Selbaliknya, jika nilai hitulng (Asymp.Sig) lelbih belsar dari 0,05, maka hipotelsis tidak ditelrima 

ataul data dianggap heltelrogeln. Hasil ulji melnulnjulkkan nilai n sig Baseld on Melan selbelsar 0,000 

(kulrang dari 0,05), selhingga dapat disimpullkan bahwa varian data pada kellas posttelst 

elkspelrimeln dan posttelst kontrol adalah tidak sama ataul heltelrogeln. 

 

4. Ulji Mann Whitnely Ul 

Tabell 7. Hasil Ulji Mann-Whitnely Ul 
Test Statisticsa 

 Hasil Bellajar 

Mann-Whitnely Ul 174.000 

Wilcoxon W 670.000 

Z -4.398 

Asymp. Sig. (2-taileld) .000 

a. Groulping Variablel: Kellas 

 

Olelh karelna itul, karelna salah satul pelrsyaratan u lji indelpelndelnt samplel t-telst (homogelnitas 

varian) tidak telrpelnulhi, altelrnatif yang digulnakan adalah ulji Mann-Whitnely Ul. Hasil ulji 
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hipotelsis melnulnjulkkan nilai Asymp.Sig (2-taileld) selbelsar 0,000, yang ku lrang dari taraf 

signifikansi 0,05. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa hipotelsis ditelrima belrdasarkan 

pelngambilan kelpultulsan melnggulnakan Mann-Whitnely Ul, di mana jika nilai Asymp.Sig <0,05, 

maka hipotelsis ditelrima. Delngan delmikian, dapat disimpullkan bahwa pelnggulnaan Meltode l 

Koopelratif melmiliki pelngarulh telrhadap hasil bellajar siswa kellas IV SD di Kelcamatan Cikarang 

Timulr. 

Pelnellitian ini dilakulkan ulntulk melngelvalulasi dampak pelnggulnaan meltodel pelmbellajaran 

Koopelratif telrhadap pelncapaian hasil bellajar IPA siswa kellas IV. Pelnellitian mellibatkan kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol dalam pelmbellajaran IPA di SDN Cipayulng 02. Telmulan pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa pelnelrapan meltodel pelmbellajaran Koopelratif melmbelrikan dampak positif 

telrhadap hasil bellajar IPA siswa kellas IV. Hasil ulji hipotelsis delngan Mann-Whitnely U l 

melnulnjulkkan nilai Asymp.Sig (2-taileld) selbelsar 0,000, yang lelbih kelcil dari taraf signifikansi 

0,05. Delngan delmikian, hipotelsis dapat ditelrima, dan dapat disimpullkan bahwa Meltode l 

Koopelratif belrpelngarulh telrhadap pelningkatan hasil bellajar siswa kellas IV SD di Kelcamatan 

Cikarang Timu lr. 

Kelbelrhasilan pelnelrapan meltodel pelmbellajaran Koopelratif telrhadap hasil bellajar IPA siswa 

kellas IV di kellas elkspelrimeln dapat dijellaskan olelh pelningkatan kelmampulan siswa dalam 

melmahami matelri selcara lelbih baik. Prosels pelmbellajaran julga melnjadi lelbih elfisieln karelna 

mellibatkan partisipasi aktif siswa, melmastikan waktul pelmbellajaran dimanfaatkan delngan 

optimal. Meltodel ini ju lga dianggap selbagai sulatul inovasi yang melnarik minat siswa, 

melrangsang rasa ingin tahul, selrta melmbantul siswa ulntulk lelbih telrfoku ls pada matelri 

pelmbellajaran. 

 

KESIMPULAN   

Dalam kontelks pelncapaian hasil bellajar siswa, pelnting ulntulk diakuli bahwa belbelrapa 

faktor lain julga melmiliki pelran yang signifikan, selpelrti kelsiapan gulrul dalam melnyajikan 

matelri, kelsiapan siswa dalam melnelrima pelmbellajaran, dan tingkat partisipasi siswa sellama 

prosels pelmbellajaran atau l meltodel pelmbellajaran yang ditelrapkan. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

pada siswa kellas IV SDN Cipayulng 02 dan SDN Cipayulng 03, ulntulk melngatasi tantangan hasil 

bellajar kognitif yang relndah dalam IPA, dapat disimpullkan bahwa pelnelrapan Meltode l 

Pelmbellajaran Koopelratif melmbelrikan pelngarulh yang signifikan. Kelsimpullan ini didulkulng 

olelh hasil ulji hipotelsis delngan nilai Asymp.Sig (2-taileld) selbelsar 0,000<0,05. Olelh karelna itul, 

dapat disimpullkan bahwa hipotelsis ditelrima belrdasarkan kelpultulsan yang diambil 

melnggulnakan ulji Mann Whitnely Ul, dimana jika nilai Asymp.Sig<0,05, maka hipotelsis 

ditelrima. Hasil statistik ini melnulnjulkkan bahwa Meltodel Koopelratif melmiliki pelngarulh yang 

positif telrhadap hasil bellajar siswa kellas IV SD di Kelcamatan Cikarang Timulr. 
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